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MOTTO 

ٌْكُنُ الْحُلنَُ فلٍَْسَْتأَذًِْوُْا كَوَا اسْتأَذَْىَ  وَإذَِا بلَغََ اْلأطَْفاَلُ هِ

ٌْيَ هِيْ قبَْلكُِنْ  ٍْنٌ  قلىكَرَالكَِ ٌبٍَُِّيُ اللهُ لكَُنْ آٌاَتهِِ  جالَّرِ وَاللهُ عَلِ

ٍْنٌ   حَكِ

 

"Dan apabila anak-anakmu telah sampai umur balig, maka 

hendaklah mereka meminta izin, seperti orang-orang yang 

sebelum mereka meminta izin. Demikianlah Allah 

menjelaskan ayat-ayat-Nya. Dan Allah Maha Mengetahui 

lagi Maha Bijaksana.”
1
 

  

                                                           
1
 Al-Quran Surah An-Nur: 59. Ma’had Tahfizh Yanbu’ul Qur’an 

Kudus, Al-Qur‟an Al-Quddus: Al-Qur‟an Al-Karim bir Rasm Al-

„Utsmaaniy dan Terjemahnya, Cet. VI, (Kudus:  CV. Mubarokatan 

Thoyyibah, 2014), hlm. 357. 
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ABSTRAK 

Anisah“Peran Guru Mata Pelajaran Fikih dalam 

Mempersiapkan Masa Balighh pada Peserta didik Kelas III 

dan IV MI AL Khoiriyah Melikan Wonolelo Pleret 

Bantul.”Skripsi, Yogyakarta:Program Studi Pendidkan Guru 

Madrasah Ibtidaiyah Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 2020. 

Fikih merupakan salah satu mata pelajaran yang 

sangat berperan untuk menyiapkan peserta didik memasuki 

masa baligh.Lebih khusus lagi bagi anak-anak kelas III dan 

IV madrasah ibtidaiyah, bekal ilmu dan pengalaman ini 

menjadi hal yang sangat penting. Secara umum, anak-anak 

kelas III dan IV madrasah ibtidaiyah berusia sekitar 8-10 

tahun yang dalam kajian fikih menjadi usia awal memasuki 

masa baligh.Oleh karena itu, tujuan penelitian ini adalah (1) 

untuk mengetahui peran mata pelajaran Fikih dalam 

mempersiapkan masa baligh pada peserta didik kelas III dan 

IV MI AL Khoiriyah dan (2) untuk mengetahui kesiapan 

peserta didik kelas III dan IV dalam menghadapi masa 

baligh. Memberikan bekal pengetahuan dan pengalaman 

kepada anak merupakan hal penting.Bekal ini diharapkan 

dapat menjadikan anak siap memasuki masa penting dalam 

fase kehidupannya. Fase penting itu adalah masa anak 

memasuki usia baligh dengan segala macam 

problematikanya.  

 Desain penelitian ini adalah kualitatif dimana sumber 

data diambil melalui penelitian lapangan (fieid research) 

yang bersumber dari data deskriptif analisasi.Subjek 

penelitian ini adalah guru matapelajaran Fikih, kepala 

madrasah, peserta didik kelas III dan kelas IV MI Al-

Khoiriyah Melikan.Metode pengumpulan data mengunakan 

metode observasi, wawancra dan dokumentasi.Teknis analisis 

data meliputi reduksi data, penyajian data dan penarikan 

kesimpulan.Teknik pengecekan keabsahan data dengan 

mengunakan metode triangulasi yang memungkinkan dapat 

menambah keabsahan data. 
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 Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa (1) guru 

mata pelajaran Fikihsangat berperan dalam mempersiapkan 

siswsa kelas III dan IV di MI AL Khoiriyah menghadapi 

masa baligh, diantaranya: peserta didik sudah memahami 

kewajiban mereka ketika mereka sudah baligh seperti sholat 

lima waktu dan  puasa wajib. (2)  Kesiapan peserta didik 

kelas III dan IV  menghadapi masa baligh diantaranya: 

peserta didik sudah bisa menyebutkan apa kewajian peserta 

didik ketika sudah baligh,  peserta didik juga sudah 

memahami mana yang wajib dan mana yang harus 

ditingalkan  dan juga diadakanya kajian kitab dan pesantren 

kilat. 

Kata kunci :peran, Fikih,baligh. 
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KATA PENGANTAR 

ٍْنِ  حِ حْوٰيِ الرَّ  بسِْنِ اللهِ الرَّ

ٌْوَاىِ  ٌٍْاَ بٌِعِْوَةِ اْلِإ ًْعَنَ عَلَ الَْحَوْدُ للهِ الَّرِيْ أَ

ٍْرِ اْلأًَاَمِ وَعَلىَ آلهِِ  وَاْلِإسْلاهَِوًَصَُلًِّ وًَسَُلِّنُ عَلىَ خَ

ا بعَْدُ  ٍْيَ. أهََّ  وَصَحْبهِِ أجَْوَعِ
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Pendidikan merupakan saran utama didalam 

upaya meningkatkan kualitas sumber daya manusia. 

Tanpa pendidikan akan sulit diperoleh hasil dari kualitas 

sumber daya manusia yang maksimal. Kebutuhan akan 

pendidikan merupakan hal yang tidak bisadipungkiri, 

bahkan semua itu merupakan hak semua warga Negara.
1
 

Kualitas sumber daya manusia yang maksimal 

sebagaimana di atas juga selalu menjadi tujuan yang ingin 

dicapai dalam dunia pendidikan. Sebagai sebuah proses, 

pendidikan diharapkan mampu memberikan peran 

sehingga peserta didik yang belajar dapat mencapai 

tujuan yang telah ditetapkan. Pendidikan yang efektif 

selalu mensyaratkan tercapainya tujuan berupa 

perkembangan peserta didik menuju kondisi yang lebih 

baik dan matang sejalan dengan potensi yang 

dimilikinya.
2
 

Pendidikan berasal dari kata “didik”, lalu kata ini 

mendapatkan awalan me- sehingga menjadi “mendidik”, 

                                                           
1
  Hasbulloh, Dasar-dasar Ilmu Pendidikan, (Jakarta: PT Raja 

Granfindo Persada, 2006), hlm. 144-145. 
2
 Hamyah B. Uno dan Nurdin Muhamad, Belajar dengan 

Pendekatan Pailkem: Pembelajaran Aktif, Inovatif, Lingkungan, Kreatif, 

Efektif, Menarik, Cet. iii, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2012), Hlm. 13. 
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artinya memelihara dan memberi latihan. Dalam bahasa 

Inggris, education (pendidikan) berasal dari kata educate 

(mendidik) artinya memberi peningkatan (to elicit, to give 

rise to), dan mengembangkan (to evolve, to develop). 

Pengertian yang agak lurus, pendidikan diartikan sebagai 

sebuah proses dengan metode-metode tertentu sehingga 

orang memperoleh pengetahuan, pemahaman dan cara 

bertingkah laku yang sesuai dengan kebutuhan.
3
 

Berdasarkan pada UU RI No. 20 Tahun 2003 

Sisdiknas dan penjelasanya pasal 1 menyatakan bahwa 

pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran 

agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi 

yang ada pada dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 

akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 

masyarakat, bangsa dan negara.
4
 

Pendidikan Agama Islam yang menjadi bagian 

dari Pendidikan Nasional juga diharapkan dapat 

memberikan kontribusi positif bagi perkembangan peserta 

didik.Bahkan, pendidikan dalam sisi keagamaan ini 

dicita-citakan oleh semua orangtua guna 

                                                           
3
  Muhibbinsyah, Psikologi Pendidikan : dengan Pendekatan 

Baru, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2013), hlm. 10 
4
 Undang-undang no 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional dalam laman http:// www.komisiinfo.go.id diunduh pada 

tanggal 7 september 2019. 

http://www.komisiinfo.go.id/
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menyempurnakan kebahagiaan rumah tangga mereka 

dengan terwujudnya anak yang shalih. 

Kewajiban orangtua berupa menyediakan ruang 

pendidikan untuk anak ini berlaku sampai kapan pun, 

meskipun Allah memang telah membekali setiap bayi 

dengan hati nurani (الأفئدة) yang berfungsi untuk 

menimbang baik dan buruk beserta panca inderanya. Di 

antara karunia dan kasih sayang Allah kepada manusia 

adalah diutusnya para nabi dan rasul sebagai 

murabbi„pendidik‟ untuk mengantarkan mereka menuju 

kebahagiaan hakiki, di samping kebersihan hati di atas.
5
 

Pendidikan praktis aplikatif sangat dibutuhkan 

semua orang.Banyaknya pengetahuan yang diperoleh 

tidak akan berarti apa-apa manakala hanya menjadi isi 

otak tanpa bisa dipraktikkan. Oleh karena itu, pemetaan 

ruang lingkup materi dan penyesuaian dengan jenjang 

fase perkembangan anak harus dilakukan dengan 

tepat.Salah satu mata pelajaran yang diharapkan dapat 

membekali anak secara praktis aplikatif adalah mata 

pelajaran Fikih. 

Fikih merupakan sistem norma (aturan) yang 

mengatur hubungan manusia dengan Allah, sesama 

                                                           
5 Manna‟ Khalil al-Qaththan, “al-Mabahits fi „Ulum al-Qur‟an”, 

alih bahasa Mudzakir A.S., Cet. 2, (Jakarta: Pustaka Litera AntarNusa , 

1994), hlm. 10. 
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manusia dan makhluk lainnya. Aspek Fikih menekankan 

pada kemampuan cara melaksanakan ibadah dan 

muamalah yang benar dan baik. Pembekalan materi yang 

baik dalam lingkup madrasah, akan membentuk pribadi 

yang mandiri, bertanggung jawab, dan memiliki budi 

pekerti yang luhur, sehingga memudahkan peserta didik 

dalam mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari. 

Apalagi di zaman modern sekarang semakin banyak 

masalah-masalah muncul yang membutuhkan kajian 

Fikih dan syari‟at.Oleh karena itu, peserta didik 

membutuhkan dasar ilmu dan hukum Islam untuk 

menanggapi permasalahan di masyarakat sekitar. 

Tujuan pembelajaran Fikih adalah untuk 

membekali peserta didik agar dapat mengetahui dan 

memahami pokok-pokok hukum Islam secara terperinci 

dan menyeluruh, baik berupa dalil naqli dan 

aqli,sertamelaksanakan dan mengamalkan ketentuan 

hukum Islam dengan benar. Pembelajaran harus dimulai 

sejak anak anak berada di madrasah dasar.Keberhasilan 

pendidikan Fikih dapat dilihat dalam kehidupan sehari-

hari, baik itu didalam keluarga, madrasah maupun 

masyarakat.
6
 

                                                           
6
 Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia nomor 2 tentang 

Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar Mata Pelajaran Pendidikan 

Agama Islam dan Bahasa Arab Madrasah Ibtidaiyah Tahun 2008, 
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Pengetahuan tentang batasan antara baligh dan 

belum baligh menjadi hal yang sangat penting, karena 

merupakan kunci memasuki taklif syara‟.Dalam bahasa 

sederhana dikatakan bahwa baligh menjadi batasan amal 

seseorang dihitung pahala dan dosanya.
7
 Kewajiban-

kewajiban yang sering dijadikan ukuran pengamalan 

syariat agama bagi anak yang memasuki masa baligh 

diantaranya adalah kewajiban sholat, puasa dan menutup 

aurat.Seorang anak lebih ditekan oleh orang tua untuk 

menjalankan dua kewajiban tersebut. Dizaman sekarang 

ini masih terdapat anak usia baligh yang belum tahu 

tentang baligh dan kewajiban yang harus dilakukan diusia 

itu. Oleh karena itu,guruMata Pelajaran Fikih hadir 

sebagai pemberi ilmu atau informasi untuk mengetahui 

tentang ibadah dan kewajiban dimasa baligh. 

Data awal dalam penelitian ini menyebutkan 

bahwa peserta didik kelas III dan IV pada tahun ajaran 

2018/2019 berjumlah 74 anak.Dari keseluruhan jumlah 

siswa ini terdapat 41 atau 55% peserta didik laki laki dan 

33 atau 45% peserta didik perempuan. Hasil dokumentasi 

penulis juga menunjukkan bahwa sebanyak 27 peserta 

                                                           
7
 Yazid Muttaqin, “Tiga Tanda Anak Dikatakan Baligh, dalam 

laman: http://www.no.or.id./post/read/8026, diunduh tangal 4 januari 

2018 pukul 21:24 WIB. 
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didik lahir pada tahun 2008, 35 peserta didiklahir pada 

tahun 2009 dan 12peserta didik lahir pada tahun 2010.
8
 

Data di atas menunjukkan bahwa pada tahun 

ajaran 2018/2019 peserta didik yang duduk di kelas III 

dan IV berusia antara 9-11 tahun. Rentang usiainilah yang 

disebut-sebut para ulama fikih sebagai masa awal 

dimungkinkannya anak memulai masa baligh berdasarkan 

tanda atau kriteria fikih. 

Kesiapan anak memasuki masa baligh menjadi hal 

yang menarik bagi penulis untuk melakukan kajian lebih 

mendalam guna mendapatkan gambaran mengenai peran 

guru Mata Pelajaran Fikih bagi anak dalam menghadapi 

masa baligh. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang permasalahan diatas, 

maka rumusan masalah yang diajukan adalah: 

1. Bagaimana peran guru Mata Pelajaran Fikih di Kelas 

III dan IV Madrasah Ibtidaiyyah Al-Khoiriyah 

Melikan Wonolelo Pleret Bantul dalam membekali 

peserta didik memasuki masa baligh? 

2. Bagaimana penjelasan tentang masa baligh pada 

materi pembelajaran Fikih kelas III dan IV di 

                                                           
8
Dokumentasi data siswa kelas III dan IV Madrasah Ibtidaiyyah 

Al-Khoiriyah Melikan Wonolelo Pleret Bantul pada tanggal 19 Februari 

2018. 
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Madrasah Ibtidaiyyah Al-Khoiriyah Melikan 

Wonolelo Pleret Bantul? 

3. Bagaimana kesiapan peserta didik kelas III dan IV 

Madrasah Ibtidaiyyah Al-Khoiriyah Melikan 

Wonolelo Pleret Bantul menghadapi masa baligh? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui peran guru mata pelajaran 

Fikih dalam mempersiapkan masa baligh pada 

peserta didik kelas III dan IV di MI Al Khoiriyah. 

b. Untuk mengetahui materi Mata Pelajaran Fikih di 

kelas III dan IV. 

c. Untuk mengetahui kesiapan peserta didik kelas III 

dan IV dalam menghadapi masa baligh. 

2. Kegunaan Penelitian 

Kegunaan yang diharapkan dari penelitian ini antara 

lain: 

a. Untuk menambah wawasan bagi penulis sebagai 

calon pendidik tentang peran mata pelajaran Fikih 

dalam mempersiapkan masa baligh. 

b. Sebagai upaya untuk meningkatkan kesiapan siswi 

untuk menghadapi masa baligh. 

c. Sebagai bahan evaluasi untuk pengembangan 

lebih lanjut pada materi mata pelajaran Fikih 
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sebagai materi penting dalam menyiapkan anak 

memasuki masa baligh. 

d. Memberikan masukan kepada pihak madrasah 

untuk mengoptimalkan pembelajaran materi Fikih 

karena pentingnya mata pelarajan ini dalam 

kehidupan sehari-hari. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Setelah masalah Peran  Mata Pelajaran Fikih 

dalam Mempersiapkan Masa Baligh pada Peserta Didik 

Kelas III dan IV MI Al Khoiriyah Melikan Wonolelo 

Pleret Bantul ini dikaji dan dianalisis melalui 

pembahasan-pembahasan sebelumnya, selanjutnya 

penulis dapat menarik kesimpulan sebagai berikut: 

a. Peran guru Mata Pelajaran Fikih dalam 

mempersiapkan peserta didik memasuki masa 

baligh ditunjukkan dengan fungsinya sebagai 

perekayasa materi pembelajaran dan penggagas 

kegiatan penunjang. Sebagai perekayasa materi 

pembelajaran, guru Mata Pelajaran Fikih 

memetakan materi yang ada dalam struktur K-13 

guna mengetahui cakupan materi, meramu dan 

merancang pembelajaran yang sesuai, mengamati 

perkembangan peserta didik dan pembelaran yang 

sesuai dengan kebutuhannya, termasuk 

memberikan ruang khusus bagi materi yang 

dibutuhkan namun tidak tertuang dalam struktur 

kurikulum. Sebagai penggagas kegiatan penunjang, 

guru menyiapkan materi kegiatan, menentukan 

target kegiatan, memilih waktu yang tepat, 
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menggalang kerja samaantarkomponen madrasah, 

mengelola kegiatan dan mengawasi jalannya 

kegiatan agar bisa berjalan sesuai target yang 

dicanangkan. 

b. Mata Pelajaran Fikih di Madrasah Ibtidaiyyah Al-

Khoiriyah Melikan Wonolelo Pleret Bantul 

dilaksanakan dengan mengacu pada struktur 

kurikulum K-13 tanpa meninggalkan kebutuhan 

peserta didik akan pengetahuan dan pengalaman 

belajar yang sesuai dengan fase perkembangannya. 

Hal inilah yang menjadikan Mata Pelajaran Fikih 

berperan dalam mempersiapkan peserta didik kelas 

III dan IV memasuki masa baligh. Hal ini 

ditunjukkan dengan struktur kurikulum yang 

berisikan pengetahuan pokok dan mendasar bagi 

peserta didik ketika memasuki masa baligh atau 

masa taklif hukum. Nilai tambah pembelajaran 

Mata Pelajaran Fikih di Madrasah Ibtidaiyyah Al-

Khoiriyah Melikan Wonolelo Pleret Bantul adalah 

adanya pembiasaan ibadah yang menjadi sarana 

peserta didik menemukan pengalaman ibadah. 

Lebih dari itu, pembelajaran Mata Pelajaran Fikih 

dapat menjadi sumber informasi dan sumber 

belajar bagi peserta didik. Dua hal ini dapat 

menjadi pedoman praktis sewaktu-waktu peserta 
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didik kelas III dan IV  memasuki masa baligh. 

Materi tentang masa baligh yang meliputi tanda 

baligh, haidh dan bersuci dari hadats besar 

disisipkan dalam kegiatan-kegiatan yang 

diselenggarakan dengan melibatkan guru Fikih, 

orangtua/wali, masyarakat dan pihak lain yang 

berkompeten. 

c. Materi tentang masa baligh yang meliputi tanda 

baligh, haidh dan bersuci dari hadats besar tidak 

ditemukan dalam Mata Pelajaran Fikih K-13 

jenjang madrasah ibtidaiyah kelas III dan IV,  

tetapi justru ada dalam materi kelas V. Dengan 

demikian, peran guru Mata Pelajaran Fikih dalam 

mempersiapkan peserta didik kelas III dan IV 

Madrasah Ibtidaiyyah Al-Khoiriyah Melikan 

Wonolelo Pleret Bantul tidak dibatasi oleh struktur 

kurikulum, tetapi menjadi bagian dari kebijakan, 

kreatifitas dan inovasi pengelola madrasah dan 

guru Fikih. Mata Pelajaran Fikih di Madrasah 

Ibtidaiyyah Al-Khoiriyah Melikan Wonolelo Pleret 

Bantul memaksimalkan peran membekali peserta 

didik memasuki masa baligh dengan melibatkan 

beberapa kegiatan madrasah sebagai sarana 

penyampian materi, yaitu program parenting dalam 

pertemuan paguyuban orangtua/wali murid, 
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kegiatan pesantren ramadhan terutama kajian kitab 

Risalah al-Mahidhdanpendampingan khusus bagi 

peserta didik yang mengalami haidh. 

d. Kesiapan peserta didikkelas III dan IV dalam 

memasuki masa baligh dapat dilihat pada 

pengetahuan mereka tentang pokok-pokok ibadah 

wajib seperti shalat dan puasa yang ditunjukkan 

oleh keaktifan mereka mengikuti shalat berjamaah 

dan ibadah puasa. Hasil penelitian juga 

menunjukkan bahwa peserta didik sudah memiliki 

pengetahuan tentang masa baligh yang mereka 

peroleh dari pembelajaran Mata Pelajaran Fikih, 

kegiatan pesantren Ramadhan, kegiatan TPA dan 

sosialisai dari orangtua mereka sendiri. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil observasi, wawancara dan 

dokumentasi selama proses penelitian, kiranya penulis 

dapat memberikan saran atau masukan yang dapat 

menjadi bahan pertimbangan dan masukan bagi keluarga 

besar Madrasah Ibtidaiyyah Al-Khoiriyah Melikan 

Wonolelo Pleret Bantul tentang Peran Mata Pelajaran 

Fikih dalam Mempersiapkan Masa Baligh Peserta didik 

Kelas III dan IV MI Al-Khoiriyah Melikan Wonolelo 

Pleret Bantul. 

 



101 

 

1. Kepada Kepala Madrasah 

a. Hendaknya madrasah memberikan perhatian 

yang lebih terhadap kesiapan peserta didik 

memasuki masa baligh dengan memaksimalkan 

sarana yang ada, baik Mata Pelajaran Fikih, 

kegiatan pembiasan, komunikasi dan kerja sama 

dengan orangtua/wali dan kerja sama dengan 

pihak luar. 

b. Hendaknya mendorong para guru Mata 

Pelajaran Fikih untuk lebih mengefektifkan 

pembelajaran guna mempersiapkan peserta 

didik memasuki masa baligh dengan pemetaan 

bahan melalui kajian struktur kurikulum yang 

ada untuk kemudian melakkuan inovasi materi 

dan model pembelaran 

2. Kepada Guru Mata Pelajaran Fikih 

a. Hendaknya guru semakin jeli dalam mencermati 

kurikulum Fikih untuk kemudian dikembangkan 

menjadi materi yang lebih tepat dan sesuai 

dengan kebutuhan peserta didik. 

b. Hendaknya guru memiliki program dan target 

yang terukur terkait dengan kesiapan peserta 

didik memasuki masa baligh 
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3. Kepada Masyarakat 

a. Hendaknya semakin peka terhadap tumbuh 

kembang pengetahuan dan pengamalan 

keagamaan anak dan remaja sehingga mampu 

mengimbangi Pendidikan Agama Islam 

terutama Fikih yang dilaksanakan di madrasah 

maupun madrasah dalam wujud terciptanya 

lingkungan yang baik. 

b. Hendaknya mendorong anak dan remaja untuk 

kembali memakmurkan masjid dan tempat 

pendidikan keagamaan dengan memberikan 

dukungan, motivasi, dan keteladanan. 

C. Penutup  

Alhamdulillah, penulis panjatkan kehadiran Allah 

SWT atas segala nikmat dan kasih sayang-Nya, sehingga 

penulis dapat menyelesaikan skripsi ini dengan lancar 

tanpa ada halangan yang berat.Namun demikian penulis 

menyadari bahwa manusia merupakan tempat lupa dan 

salah, sehingga dalam penulisan dan penyusunan skripsi 

ini tidak menutup kemungkinan banyak kekurangan.Oleh 

sebab itu, penulis mengharapkan saran yang membangun 

dari para pembaca mengenai penulisan dan penyusunan 

skripsi. 
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Semoga skripsi ini bermanfaat bagi para pembaca, 

khususnya bagi para pendidik Madrasah Ibtidaiyah dalam 

mempersiapkan anak memasuki masa baligh. 
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